BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa:
1. Terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank umum konvensional dan bank
umum syariah periode 2011-2015. Perbedaan tersebut diuraikan sebagai berikut:
e 4 dari 5 pengukuran kinerja keuangan yaitu ROA, CAR, NPL/NPF,
LDR/FDR dinyatakan berbeda
e Bank umum konvensional lebih unggul dalam kinerja ROA dan NPL/NPF.
e Bank umum syariah lebih unggul dalam kinerja CAR, NIM/NOM, dan
LDR/FDR
¢ Kinerja bank umum konvensional cenderung lebih stabil dibandingkan
bank umum syariah
2. Terdapat perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank umum
konvensional dan bank umum syariah. Perbedaan tersebut diuraikan sebagai
berikut:
e Pada bank umum konvensional rasio CAR tidak memiliki pengaruh
terhadap ROA, rasio NPL memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA, rasio NIM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA, dan
rasio LDR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA
e Pada bank umum syariah rasio CAR dan rasio FDR tidak memiliki
pengaruh terhadap ROA, rasio NPF memiliki pengaruhi negatif signifikan
terhadap ROA, rasio NOM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
ROA
Atas hasil penelitian yang ditemukan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kinerja keuangan berdasarkan pengukuran ROA, CAR, NPL, NIM,
LDR dan perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas antara bank umum

konvensional dan bank umum syariah periode 2011-2015.
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5.2 Saran
1. Bagi Bank Umum Konvensional

Bank umum konvensional sebaiknya menjaga rasio permodalanya berkisar pada
tingkat minimum yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia sehingga kelebihan modal
yang dimiliki dapat digunakan menambah aktiva produktif yang dapat meningkatkan
profitabilitas. Selain itu manajemen penyaluran dana bank umum konvensional
diharapkan untuk menganalisa lebih detil aspek 5K (Karakter, Kemampuan, Kapital,
Kolateral, Kondisi) calon debitur dan memeriksa kemungkinan adanya kerjasama antar

calon debitur dan karyawan bank dalam memenuhi kebutuhan pribadi.

2. Bagi Bank Umum Syariah

Bank umum syariah sebaiknya menjaga rasio permodalanya berkisar pada tingkat
minimum yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia sehingga kelebihan modal yang
dimiliki dapat digunakan menambah aktiva produktif yang dapat meningkatkan
profitabilitas. Bank umum syariah sebaiknya berusaha untuk lebih menekan jumlah
pembiayaan bermasalah sehingga laba yang dihasilkan dapat meningkat. Selain itu bank
umum syariah juga sebaiknya lebih memperhatikan proyeksi bisnis debitur agar tidak
terjadi loss sharing. Diharapkan dengan memperhatikan saran diatas, bank umum syariah

dapat menyaingi bank umum konvensional

3. Bagi Peneliti Lainya
Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini maka dapat menambah
variabel-variabel lain seperti rasio kualitas aktiva (KAP) atau efisiensi operasional
(BOPO) sebagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Selain itu peneliti
lain dapat memperbanyak data penelitian dengan menambah sampel penelitian,
menggunakan data semesteran, triwulan atau bulanan, ataupun memperpanjang waktu

pengamatan
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